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ABSTRAK 
 
CV Satria Unggul saat ini sedang mencoba untuk membenahi sistem penulisan inventaris yang saat ini 
digunakan dengan tujuan untuk mengurangi biaya operasional perusahaan dan pada akhirnya 
mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Metode manual yang saat ini masih digunakan adalah 
penulisan data dengan buku dan kemudian data tersebut ditulis pada file Microsoft Excel. Metode yang 
saat ini digunakan kurang efektif karena metode ini memakan waktu yang terlalu lama sebelum dapat 
ditinjau ulang dan sangat mungkin terjadi kesalahan pada penulisan data karena kesalahan manusia 
(human error) saat penulisan data dilakukan secara manual. Didasari oleh masalah tersebut, aplikasi 
berbasis situs web dikembangkan untuk membantu pegawai CV Satria Unggul dalam mendata 
inventaris yang masuk dan keluar dengan lebih baik. Metode yang digunakan adalah System 
Development Life Cycle (SDLC) model waterfall. Sistem ini dikembangkan dengan Bahasa pemrograman 
HTML, dan PHP dan juga menggunakan basis data dari MySQL. Dengan sistem ini, diharapkan proses 
peninjauan data menjadi lebih efisien dan tidak memakan waktu sebanyak sebelumnya. Hasil dari 
pengaplikasian sistem informasi yang dirancang mengindikasikan peningkatan produktivitas CV Satria 
Unggul dari semua aspek yang dikelola oleh sistem pengelolaan barang masuk dan keluar CV Satria 
Unggul.  
 
ABSTRACT 
 
CV Satria Unggul is currently trying to improve the system that is currently used to track the incoming 
and outcoming goods with the aim that it could lower the company expenses and making bigger profit 
while reducing the amount of workloads that is endured by the staff since the current system is still 
tracking the goods manually. The manual method used is to record all the incoming and outcoming 
goods on paper and forms and then copy it one by one to a Microsoft Excel file. The current method is 
ineffective because it takes too long for the data to be finalized and it is really prone to error due to 
human error when recording the goods on paper. Based on these problems, a website-based application 
is made so it could help the staff on recording the goods in CV Satria Unggul. The method that is used 
in this system is System Development Life Cycle (SDLC). The model of SDLC used is the waterfall model. 
The goods tracking system is made using HTML, PHP, and MySQL database. With this system, the goods 
recording progress is more efficient and not as time consuming as before. The result of the application 
of the designed information system indicates productivity improvements on CV Satria Unggul on aspects 
that is being controlled by the CV Satria Unggul’s inventory management system. 
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PENDAHULUAN 

 Hampir semua  perusahaan  mempunyai  Standard Operating Procedure (SOP). Menurut 

(Susilowati, 2017) Standard Operational Procedure (SOP) dapat didefinisikan sebagai dokumen 

yang menjabarkan aktivitas operasional yang dilaksanakan sehari-hari, dengan tujuan agar 

pekerjaan tersebut dilaksanakan secara benar, tepat, dan konsisten, untuk menghasilkan produk 

sesuai standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam pengertian secara luas, Standard 

Operational Procedure (SOP) seringkali digunakan untuk menyebut semua dokumen yang 

mengatur aktivitas operasional organisasi termasuk instruksi kerja, lembar kerja, dan lain 

sebagainya. SOP tersebut ditujukan untuk mempermudah pekerjaan pegawai sehingga seluruh 

pekerjaan sesuai dengan SOP dapat dengan mudah dilakukan pengecekan oleh atasan selaku 

individu yang bertanggung jawab atas pekerjaan para pegawainya. Selain itu, dengan adanya 

SOP juga dapat menanamkan kedisiplinan kepada pegawai apabila sejak awal berjalannya 

sebuah perusahaan SOP tersebut telah dijalankan. (Mulyanto et al., 2019) 

CV Satria Unggul adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang alat tulis.  Pendataan 

inventaris keluar dan masuk terkadang tidak teratur karena terjadinya human error. Karena 

kendala ini sudah terjadi selama beberapa kali. Hal ini mendorong pihak perusahaan untuk 

mencari solusi dari masalah tersebut agak tidak sering terjadi lagi. 

Sistem rekap data inventaris yang saat ini  digunakan CV Satria Unggul masih sederhana. 

Pegawai mencetak form data setiap kali ada invetaris baru yang masuk atau keluar, menuliskan 

data serta kategori dari data tersebut dan melakukan rekap secara manual pada aplikasi 

Microsoft Excel. Pada sistem perekapan data yang digunakan saat ini masih belum efektif karena 

memerlukan dua kali kerja, yang pertama harus merekap manual dengan buku sehingga 

membutuhkan dana lebih untuk pendataan, kemudian data dari buku dipindahkan ke Microsoft 

Excel. Sistem informasi adalah suatu sistem yang terdiri dari kumpulan komponen sistem, yaitu 

software, hardware dan brainware yang memproses informasi menjadi sebuah output yang 

berguna untuk mencapai suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi (Kuswara, 2017). 

 Sistem informasi yang akan dikembangkan dapat dibuka dengan web browser yang dapat 

diakses melalui desktop ataupun ponsel. Pada konsepnya, web browser akan mengakses web 

server dan basis data yang terdapat di dalamnya. Web server adalah suatu perangkat  lunak yang 

mengatur halaman web dan membuat halaman web tersebut dapat diakses oleh klien melalui 

jaringan lokal atau melalui jaringan internet (Lukitasari, 2010). Sistem informasi membutuhkan 

basis data untuk dapat mengoperasikan data dengan baik, menyimpan data yang dapat diolah 

dan diproses menjadi informasi yang bermanfaat, sehingga sesuai dengan tujuan dari  sistem 

basis data adalah sistem terkomputerisasi yang tujuan utamanya adalah memelihara data yang 

sudah diolah atau informasi tersedia saat dibutuhkan. 

Sistem informasi adalah proses mengumpulkan, memproses, menganalisis, dan 

menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu (Jr. Rainer, 2014). Sistem informasi yang saat ini 

digunakan oleh CV Satria Unggul memiliki kelemahan, terutama dari waktu yang dibutuhkan 

sehingga data yang diterima penanggung jawab menjadi lambat. Dengan desakan dari pihak 

atasan untuk memberi laporan data lebih cepat juga dapat menyebabkan terjadinya kesalahan 

dalam perekaman data karena waktu yang tersedia semakin sedikit. Hal ini menyebabkan 

banyak pegawai yang tidak mencapai indikator kerja yang sudah ditentukan penanggung jawab 

dan atasan.  
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Penulis membuat sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. Pembuatan sistem informasi disajikan dalam format 

penelitian. Rumusan masalah yang akan diselesaikan pada penelitian ini adalah; “Bagaimana 

perancangan sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk CV Satria 

Unggul”. Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah; sistem informasi yang dirancang 

hanya untuk lingkup penggunaan CV Satria Unggul. Metode yang digunakan untuk merancang 

sistem informasi ini adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model Waterfall. 

Sistem yang dirancang menggunakan basis website agar mudah diakses di mana saja dengan 

berbagai perangkat. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP tanpa menggunakan 

framework antarmuka apapun dan basis data yang digunakan adalah MySQL. 

 

METODE 

Metode yang digunakan adalah System Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

waterfall. Metode SDLC ini digunakan karena menurut Presman pada (Mulyanto et al, 2019), 

metode waterfall adalah metode klasik yang artinya pendekatan yang dilakukan adalah 

pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai 

dengan spesifikasi kebutuhan pengguna, lalu berlanjut dengan tahapan-tahapan perencanaan, 

pemodelan, konstruksi, serta penyerahan sistem pada pelanggan atau pengguna akhir. Metode 

SDLC ini diakhiri dengan dukungan pada sistem yang telah dirancang. Metode waterfall 

digunakan karena pengaplikasian metode ini dilakukan secara berurutan. Langkah sebelumnya 

harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum proses perancangan sistem berikutnya dilakukan. 

Pada penelitian ini penulis menyusun langkah-langkah penelitian yang dituliskan dalam bentuk 

diagram pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Alur Model SDLC Waterfall 
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Requirement analysis adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan metode 

wawancara dan observasi. Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab (Azirah, 2020). Wawancara dilakukan dengan pengguna sistem rekap 

data yang saat ini digunakan pada CV Satria Unggul. Tujuan dari wawancara ini adalah agar 

penulis bisa menetukan fitur apa yang akan dibuat pada sistem informasi yang akan dirancang. 

Selain wawancara, observasi juga dilakukan terhadap sistem informasi yang saat ini sedang 

digunakan pada CV Satria Unggul. Tujuan dari observasi yang dilakukan adalah untuk 

menyesuaikan data dari wawancara dengan sistem informasi yang akan dirancang.  

Kemudian dilanjutkan dengan desain sistem. Pada tahap ini pennulis menentukan dan 

membuat desain sistem yang diperlukan untuk memenuhi keperluan CV Satria Unggul yang 

didapatkan dari wawancara dan observasi. Desain sistem dilakukan dengan merancang tampilan 

antarmuka dari sistem informasi perekaman data barang inventaris keluar dan masuk. Tampilan 

antarmuka ini akan menjadi penghubung antara pengguna sistem informasi dengan perangkat 

komputer. Kemudian dilakukan perancangan basis data yang akan digunakan sebagai wadah 

penyimpanan data barang inventaris yang akan direkap. 

Langkah berikutnya adalah implementasi sistem informasi. Sistem yang telah 

dikembangkan dalam bentuk program kecil yang disebut unit. Setiap unit yang dikembangkan 

terintegrasi sehingga menjadi satu sistem yang terhubung satu sama lain. Setiap unit diuji 

fungsionalitasnya. Pengujian yang dilakukan disebut dengan unit testing. Pada tahap ini 

pengujian sistem per unit dilakukan dengan mencoba alur yang spesifik pada struktur modul 

untuk memastikan kemampuan unit secara utuh. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah  

PHP, sedangkan untuk basis data penggunakan MySQL. 

Langkah selanjutnya adalah integration and testing. Seluruh unit yang telah dikembangkan 

pada tahap sebelumnya diintegrasikan dalam sistem utuh setelah dilakukan pengujian pada 

masing-masing unit. Setelah integrasi, seluruh sistem dilakukan pengecekan atau testing sebagai 

satu sistem dan bukan unit yang berjalan sendiri. Selanjutnya sistem informasi diserahkan pada 

CV Satria Unggul untuk diaplikasikan pada perusahaan. 

Tahap akhir adalah operation and maintenance. Pada tahap ini penulis melakukan 

perawatan dari perangkat lunak yang telah diserahkan agar performa sistem informasi tetap 

berjalan sebagaimana semestinya. Pada tahap maintenance juga dilakukan perbaikan eror dan 

bug yang ditemukan dari pengujian pada tahap sebelumnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari pengembangan sistem dengan SDLC model waterfall yang sudah dikerjakan 

adalah: 

a. Analisa kebutuhan 

Pada sistem informasi pengelolaan barang CV Satria Unggul yang sedang 

berjalan, pegawai masih harus melakukan pendataan barang secara manual dengan 

buku sebelum data tersebut dituliskan di file Microsoft Excel. Hal tersebut sudah 

menjadi SOP di CV Satria Unggul namun penanggung jawab gudang mengeluhkan 

terjadinya kesalahan rekap data yang tidak valid dengan data lapangan karena 

terjadinya human error. Karena terlalu banyak langkah yang diperlukan untuk 

melakukan perekaman data untuk satu barang, kesalahan input memang sangat rawan 
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terjadi. Dari hasil analisa tersebut, dirancanglah sistem informasi pengelolaan barang 

CV Satria Unggul yang telah penulis buat untuk menggantikan sistem yang sedang 

berjalan. 

 

 
Gambar 2. Diagram sistem yang berjalan 
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Gambar 3. Diagram sistem yang akan dikembangkan 

 

b. Desain sistem 

Penulis mengawali desain sistem dengan merancang diagram konteks kontek 

syang berfungsi untuk menggambarkan sistem informasi laporan kinerja secara umum. 

Dalam diagram konteks yang dibuat terdapat dua entitas, yaitu pegawai inventaris dan 

admin. Bagian petugas inventaris melakukan input data transaksi sesuai dengan data 

yang telah dimasukkan oleh admin, kemudian data diterima oleh admin untuk 

kemudian dilakukan validasi. Rancangan diagram konteks yang disusun digambarkan 

pada gambar 4 di bawah. 
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Gambar 4. Diagram Konteks 

 

Langkah berikutnya adalah merancang DFD Level 1 untuk mendeskripsikan 

sistem informasi yang dirancang dengan lebih rinci. Dalam rancangan DFD Level 1 ini 

terdapat tiga proses. Ketiga proses tersebut adalah input data supplier dan barang 

dari admin, input data transaksi berdasarkan pilihan data supplier dan barang dari 

admin, dan laporan berdasarkan data yang dimasukkan oleh pegawai inventaris untuk 

kemudian dilakukan pengecekan oleh admin, apakah data yang dimasukkan oleh 

pegawai inventaris sudah sesuai dengan SOP atau tidak. Gambaran DFD Level 1 untuk 

sistem yang dirancang disajikan pada gambar 5 berikut. 
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 1 

 

c. Implementasi 

Untuk mengakses sistem informasi yang telah dirancang, pengguna harus 

membuka web browser dan membuka alamat web untuk login. Yang bisa melakukan 

login hanya admin dan pegawai CV Satria Unggul dengan username dan password yang 

telah ditentukan oleh pengguna dengan level admin. Halaman login ini akan membatasi 

akses dari pihak ketiga yang tidak berkepentingan untuk melihat data inventaris yang 

sudah terekam oleh sistem. 

 

 
Gambar 2. Form login 

 

Setelah pengguna berhasil login, kemudian akan ditampilkan halaman 

dashboard sebagai mmenu utama dalam sistem informasi. Pada halaman dashboard 

pengguna dapat melihat data barang masuk dan barang keluar. Selain itu pengguna 

juga dapat memasukkan data transaksi ataupun data barang yang akan masuk atau 

keluar dari gudang. Pengguna juga dapat melihat rekap data dari data barang masuk 

dan keluar, baik dari gudang atau dari transaksi yang telah dilakukan. 
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Gambar 3. Halaman dashboard 
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Setelah proses login berhasil, admin akan dialihkan ke halaman dashboard. 

Halaman dashboard adalah halaman pengantar pada pengguna sebelum nantinya 

pengguna mengakses menu lain yang tersedia. Pilihan menu disajikan pada bagian kiri 

agar pengguna yang terbiasa menggunakan aplikasi mobile menjadi lebih terbiasa 

untuk menggunakan sistem informasi ini. Untuk tombol manajemen pengguna 

terdapat di bagian pojok kanan atas, sesuai dengan garis desain yang banyak digunakan 

aplikasi lain. Tidak ada informasi yang disajikan pada dashboard. 

 

 
Gambar 4. Form input barang masuk 

 

Pengguna dapat melakukan input barang sesuai dengan barang yang tertera 

pada list. Pengguna juga dapat memberi info dari mana suplayer barang diterima dan 

berapa jumlah dari barang yang diterima. 

 

 
Gambar 5. Halaman rekap barang masuk & keluar 

 

Pengguna dapat melihat data barang yang telah direkap pada menu 

sebelumnya. Seluruh data akan dimasukkan dalam menu rekap data. Terdapat pula 

pilihan untuk melakukan pencarian atau untuk melakukan refresh dari data yang telah 

ada, jika ada pengguna lain yang memasukkan data pada waktu yang bersamaan. 

Pengguna dapat melihat harga satuan dan jumlah stok yang ada pada menu rekap data. 
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Gambar 6. Halaman rekap data untuk admin 

 

Selain dari pengguna level pegawai, terdapat juga menu untuk pengguna level 

admin. Di halaman ini admin dapat melakukan pengubahan data atau penghapusan 

data sesuai dengan kebutuhan. Jika dianggap ada kesalahan dari harga, keterangan, 

atau jumlah stok setelah data barang telah dimasukkan, admin dapat mengubahnya 

melalu menu rekap data untuk admin. Admin juga dapat melakukan penambahan data 

tanpa menggunakan form tambah data yang digunakan oleh pengguna level pegawai, 

namun hal ini hanya disarankan untuk dilakukan jika memang harus memasukkan data 

secara cepat. Hal ini tidak disarankan untuk digunakan secara terus menerus karena 

bisa terjadi kesalahan saat input data karena tidak ada error handling di penambahan 

data dengan metode ini. 

 
 

Gambar 7. Tampilan menu daftar barang masuk 

 

Setelah pegawai melakukan input data transaksi, seluruh data akan disajikan 

dalam bentuk tabel pada menu ini. Menu ini dapat menampilkan tanggal dari barang 

tersebut masuk ke dalam sistem dan juga suplayer dan jumlah dari barang tersebut. 

Jika ada pengubahan data yang harus dilakukan, dapat dilakukan penghapusan data. 

Penghapusan data tidak perlu persetujuan dari admin untuk mempercepat kinerja 

dari pegawa CV Satra Unggul. 
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d. Pengujian 

Sebelum sistem informasi diserahkan ke CV Satria Unggul, dilakukan pengujian 

terlebih dahulu. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi telah 

bekerja sesuai dengan kebutuhan CV Satria Unggul atau tidak. Pengujian dilakukan 

dengan metode blackbox. 

Tabel 1. Hasil pengujian blackbox 

No Skenario pengujian Hasil yang diharapkan Kesimpulan 

1. Memasukkan username dan password 

yang salah pada halaman login. User 

level admin. 

Tidak dapat masuk ke 

halaman pengelolaan 

data. 

Valid 

2. Memasukkan username dan password 

yang benar pada halaman login. User 

level admin. 

Halaman dashboard 

terbuka. 

Valid 

3. Membuka list data supplier barang 

pada dropdown menu manajemen 

data. 

Daftar supplier akan 

muncul. 

Valid 

4 Memasukkan data dengan jumlah 

barang nol. 

Barang tidak berhasil  

masuk ke dalam sistem. 

Valid 

5. Memasukkan data dengan jumlah 

barang lebih dari nol. 

Barang berhasil  masuk 

ke dalam sistem. 

Valid 

6. Membuka list barang masuk pada 

dropdown menu stok gudang. 

Seluruh data barang 

masuk akan 

ditampilkan. 

Valid 

 

e. Maintenance 

Perawatan sistem informasi pertama yang dilakukan adalah perbaikan bug yang 

terdapat saat aplikasi pertama kali diimplementasikan. Perawatan sistem berikutnya 

adalah melakukan update sistem operasi, browser, dan antivirus dan firewall yang 

bertujuan untuk meminimalisir data penting di dalam sistem diretas oleh pihak ketiga. 

KESIMPULAN 

Hasil dari implementasi dan pembahasan sistem informasi pengelolaan barang masuk dan 

keluar CV Satria Unggul. Sistem informasi tersebut dapat membantu pegawai CV Satria Unggul 

untuk melakukan rekap data inventaris barang masuk dan keluar. Diharapkan dengan adanya 

sistem informasi ini biaya operasional perusahaan berkurang dan sumber daya yang sebelumnya 

digunakan dapat dialokasikan untuk perkembangan perusahaan di aspek lainnya. 
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